BAB IV
RESPON MASYARAKAT SURABAYA TERHADAP LEMBAGA
PENDIDIKAN DAN PENGKAJIAN ILMU ALQURAN

Lembaga Pendidikan dan Pengkajian ilmu Alquran adalah lembaga non
profit independen yang bergerak di bidang ilmu terjemah Alquran. Sebagai
lembaga yang telah beroprasi selama 24 tahun di Surabaya, LPPIQ tentunya
mendapatkan respon dari berbagai kalangan masyarakat.

Bapak Saifullah Yusuf pada kesempatan menghadiri acara milad LPPIQ
yang ke XXIII di JX Internasional Surabaya berpendapat bahwa:

“LPPIQ dapat menjadi lembaga yang terus peduli dan memasyarakatkan

Alquran dalam segala hal. LPPIQ bersama pemerintah dan masyarakat

harus menjadi tauladan di dalam memasyarakatkan Alquran sekaligus

makna yang terkandung di dalamnya. Sehingga kehidupan ummat manusia

akan nyaman dan tentram. Kita bangga lembaga ini bisa menyadi sesuatu

yang membawa ummat agar mendapat kebaikan dunia dan akhirat. Dengan

kembali kepada Alguran hidup akan menjadi tenang. Dengan Alguran pula
hidup kita akan menjadi tenang.”>*

Untuk selanjutnya dalam penelitian ini penulis akan memaparkan berbagai
respon dari masyarakat, baik dari jama’ah LPPIQ sendiri maupun dari Kepala/

Direktur dari tempat-tempat kajian LPPIQ.

. Respon Jama’ah LPPIQ
1. Tuning, Ibu Rumah Tangga
Ibu Tuning adalah seorang ibu rumah tangga, beralamat di Griya Asri

G2/25 Pakuwon City Surabaya. la mengikuti kajian LPPIQ di rumah ibu Ida,

*Bhirawa Online, “Gus Ipul Dukung LPPIQ Jadi Lembaga Memasyarakatkan Al-Quran”,
http://harianbhirawa.com/2016/05/qus-ipul-dukung-lppig-jadi-lembaga-memasyarakatkan-al-
guran/ (Juma’at, 09 Juni 2017, 23:19).
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dilaksanakan setiap hari Senin jam 18:00 WIB. yang dibimbing oleh ustadzah
Lailya. Jama’ah yang mengikuti kegiatan LPPIQ di kediaman ibu Ida terdiri
dari wali santri Pondok Pesantren Hidayatullah di Surabaya, selain itu juga
ada dari masyarakat sekitar kediaman ibu Ida.

Menurut ibu Tuning, sistem pembelajaran yang dilakukan oleh LPPIQ
sangat menarik. Seperti yang penulis jelaskan di awal bahwa proses belajar
mengajar LPPIQ ialah dengan cara terjun langsung ke masyarakat. Seorang
ustad/ustadzah yang mendatangi tempat kajian sesuai dengan keinginan
jama’ah. Hal ini membuat kenyamanan dan kemudahan dari kalangan jam’ah
yang rata-rata seorang ibu rumah tangga yang tidak memungkinkan jikalau
harus menempuh jarak yang lumayan jauh guna untuk mengikuti kegiatan
yang diadakan oleh LPPIQ.>

2. Evi Puspita Lestari, Wiraswasta

Ibu Evi adalah seorang wiraswasta di Surabaya. la tertarik dan berminat
untuk bergabung dengan LPPIQ dikarenakan adanya keinginan untuk
mendalami isi kandungan ayat-ayat Algquran dan ingin menguasai bahasa
Arab. ia dikenalkan dengan LPPIQ oleh salah satu temannya yang juga
mengikuti kajian LPPIQ yakni ibu Yuke. Jumlah jama’ah kajian dalam satu
kelompok kajian yang diikuti oleh ibu Evi berjumlah dua puluh orang
bertempat di Graha Kebonsari Elveka X/4 pada hari Jum’at jam 08:30-10:00

yang dibimbing oleh ustad Bahauddin.

**Tunig, Wawancara, Surabaya, 14 Juni 2017 M.
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Menurut bu Evi, sistem pembelajaran LPPIQ sangat membantu dan
mempermudah jama’ah kajiannya dalam menghafal bahasa Arab. pada
dasarnya untuk menguasai dan menghafal bahasa Arab menggunakan ilmu-
ilmu dasar seperti ilmu nahwu dan sharraf, dan baginya untuk menguasai
bahasa Arab menggunakan ilmu-ilmu dasar itu sangat sulit. Dari segi kata
ganti nama saja harus menghafal beberapa kosa kata. Sedangkan pelajaran di
LPPIQ yang menggunakan Alquran sebagai bahan hafalan sangat mudah
dihafalkan, karna sudah disediakan kata demi kata beserta terjemahannya.*®

B. Respon Pemilik Atau Pengurus Tempat Kajian LPPIQ

Respon dari para pengurus tempat-tempat kajian LPPIQ sudah dipastikan
tahu dan setuju terhadap kegiatan yang diadakan oleh LPPIQ di tempat yang
dikelolannya. Mayoritas tempat yang digunakan oleh LPPIQ untuk mengkaji
Alguran berupa Masjid, Intansi pemerintahan formal maupun non formal, rumah
dari jama’ah itu sendiri dan PT. untuk lebih mengetahui lebih detail bagaimana
respon dari para pengurus atau pemilik dari tempat kajian LPPIQ, maka penulis
akan memaparkan hasil wawancara dari beberapa narasumber yang ada kaitanya
dengan topik penelitian tersebut. Berikut beberapa hasil wawancara dari beberapa
narasumber:
1. Asnawi, Pengurus Takmir Masjid Al-lIkhlas Jambangan Surabaya

Masjid Al-lkhlas beralamat di perumahan Palm Spring Jambangan
Surabaya, tempat ini sudah dijadikan sebagai tempat kajian LPPIQ sejak

tahun 2015. Di tempat ini terdapat dua kelompok. Masing-masing kelompok

%°Evi Puspita Sari, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2017 M.
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dibimbing oleh dua pengajar yang berbeda. Kelompok pertama dilaksanakan
pada hari rabu jam 19.00-20.30 yang dibimbing oleh ustad Imron. Dan untuk
kelompok yang lain dilaksanakan pada hari selasa jam 09:00-10:30 yang
dibimbing oleh R. Lailya M.

Asnawi berasal dari Batu Putih kabupaten Sumenep Madura, ia mulai
menjabat pengurus takmir di Masjid Al-lkhlas sejak tahun 2014 M.
menggantikan temannya, menurutnya semenjak kedatangan LPPIQ dan
mengadakan kegiatan yang berupa kajian terhadap ilmu Alquran di sana
membawa perubahan terhadap ibu-ibu komplek sekitar yang mengikuti kajian
tersebut dalam hal membaca dan mengartikan Alquran. Sebelum kedatangan
LPPIQ masyarakat sekitar tidak begitu bisa dan mampu dalam membaca
maupun mengartikan Alquran.”’

2. Radio SAM FM Surabaya

Radio SAM FM merupakan saluran dakwah Islam. Isi acara atau berita
sengaja disesuaikan dengan format siaranya yakni dakwah and talk. Jadi lebih
condong terhadap dakwah dan perbincanagan (diskusi, ceramah agama)
seputar Islam. Radio SAM FM mempunyai beberapa program yang konsen
terhadap pembelajaran Alquran, salah satu diantaranya ialah terjemah
Alguran yang mereka siarkan secara on air setiap hari Ahad jam 16:00
sampai dengan jam 17:00 WIB. pada bulan Ramadhan jadwal kegiatan

dirubah ke jam 14:00 sampai dengan 15:00 WIB. Program terjemah Alquran

% Asnawi, Wawancara, Surabaya, 07 Juni 2017 M.
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merupakan kerjasama anatara Radio SAM FM dan LPPIQ Surabaya dan
disponsori oleh Rumah Danies.

Menurut Abdul Kohar selaku manajer creative, metode pembelajaran
yang dilakukan oleh LPPIQ sangat menarik. Penyampaian dan pendekatan
seorang guru ketika pelajaran termasuk santai, menyenangkan dan tidak
terlalu serius, bahkan beberapa pengajar yang pernah ia temui rata-rata
humoris, sehingga jama’ah kajiannya tidak terlalu tertekan, tidak terlalu
depresif mengingat juga dalam program terdapat adanya suatu keharusan
untuk menghafalkan kosa kata bahasa Arab dan lebih-lebih kegiatan terjemah
Alquran ini berlangsung secara on air di ruangan studio Radio SAM FM.

Pada awalnya proses pembelajaran terjemah Alquran di Radio SAM
FM sama seperti di tempat kajian lainnya yakni dilakukan secara sistem
klasikal. Dari segi metode yang digunakan dan pelajaran yang diberikan sama
persis tidak ada perbedaan, hanya saja teknis pelaksanaan kegiatan di Radio
SAM FM dilaksanakan secara on air, perbedaan selanjutnya ialah adanya
jeda di tengah-tengah kegiatan belajar mengajar, mengingat Radio SAM FM
merupakan radio komersial yang mengharuskan untuk memutarkan iklan-
iklan selama beberapa menit.

Perbedaan terakhir ialah Radio SAM FM juga bisa mengajak para
pendengar interaktif yang ada di rumah untuk mengikuti kegiatan terjemah
Alguran. Mereka bisa membeli buku panduannya di studio atau kalau mereka
merasa cukup dengan mushaf Alquran mereka sendiri, mereka boleh

menggunakannya. Khusus untuk para pendengar di rumah mereka
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diperkenankan untuk menelfon ke studio untuk menguji kemampuan mereka
dalam menghafal kosa kata yang ditentukan. Hal-hal tersebut kemudian yang
menjadi perbedaan antara kegiatan belajar mengajar LPPIQ di tempat lain

dengan di Radio SAM FM.®

%8Abdul Kohar, Wawancara, Surabaya, 16 Juni 2017 M.



